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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

MENIMBANG : a. bahwa shalat Idul Fitri merupakan ibadah yang menjadi salah
satu syiar Islam dan simbol kemenangan dari menahan nafsu
selama bulan Ramadan;

b. bahwa sampai saat ini wabah COVID-19 masih menjadi
pandemi nasional yang belum sepenuhnya diangkat oleh Allah
SWT;

c. bahwa masyarakat bertanya tentang tata cara shalat Idul Fitri
saat pandemi COVID-19;

d. bahwa karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa tentang
Panduan Kaifiat Takbir dan shalat Idul Fitri saat pandemi
COVID-19 untuk dijadikan pedoman.

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT:
5,501] § 5855 1STa5 8106 L e alll 1558085 a1 151eS35

[185

“Dan hendaklah kamu menyempurnakan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al
Baqarah: [2]: 185).

[15-14 1 AY1] (Lind - 455 (0T 5835 (555 (05 131 45
Sungguh beruntung orang-orang yang mensucikan diri
(beriman) dan mengingat nama Tuhan-Nya, lalu dia shalat.
(QS. Al-a’'la [87]: 14-15)
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[156 155 :3,a1] Ogaaly 4]
Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan, "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
raaji'uun”. (QS. Al-Baqarah [2]: 155-156)
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Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa
dirimu sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh
Mahfuzh) sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh, yang
demikian itu mudah bagi Allah. Agar kamu tidak bersedih hati
terhadap apa yang luput dari kamu, dan jangan pula terlalu
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan

Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong dan
membanggakan diri. (QS. al-Hadid [57]: 22-23)

[195 :3,a1] ... a&0@1 J) (&l 1585 95 ..
. dan janganlah kamu menjerumuskan dirimu ke dalam
kebinasaan ... (QS. al-Bagarah [2]: 195)

(185 : 5,a.1) . M\@JufyjﬂﬁT@ithu,:
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu... (QS. al-Baqarah [2]: 185)

o RS B 158515 1saubls Tsaails pkahii) Lol 143506
[16 : pladl]
Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut

kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah
harta yang baik untuk dirimu ... . (QS. al-Taghabun [64]: 16)

2. Hadis Rasulullah SAW., antara lain:
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Dari Ummi ‘Athiyyah ra berkata: Kami diperintahkan untuk
keluar pada hari raya ‘Id sehingga kami mengajak keluar para
gadis dari pingitannya dan mengajak pula wanita yang haid
(untuk mendatangi tempat shalat led), dan mereka mengambil
posisi di belakang shaf jamaah. Mereka bertakbir dengan
mengikuti takbir para jamaah, dan berdoa (mengaminkan)

dengan mengikuti doa para jamaah, dengan berharap
keberkahan dan kesucian hari tersebut. (HR. Imam al-Bukhari)
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Dari Ibnu Abbas ra. ia berkata; Saya pernah menghadiri shalat
Idul Fitri bersama Rasulullah Saw. Abu Bakar, Umar dan
Utsman, mereka semua shalat terlebih dahulu sebelum khutbah
kemudian beliau berkhutbah...” (HR. Imam Muslim)
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Dari Abi Umamah ra, Rasulullah SAW bersabda: ‘Barang siapa
yang melaksanakan qiyamullail pada dua malam led (Idul Fitri
dan Adha), dengan ikhlas karena Allah SWT, maka hatinya

tidak akan pernah mati di hari matinya hati-hati manusia. (HR.
Imam Ibnu Majah)
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Dari Abdullah bin Utbah berkata: “termasuk hal yang sunnah

adalah  hendaknya imam berkhutbah dua kali dan
memisahkannya dengan duduk. (HR. Imam al-Baihaqi)
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Dari Anas ra. berkata: Rasulullah Saw. tidaklah keluar pada
hari Idul Fitri (ke tempat sholat) sampai beliau makan
beberapa kurma terlebih dahulu. (HR. Imam al-Bukhari)
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Dari Jabir ra. ia berkata: Nabi Saw. ketika berada di hari ied,

beliau melewati jalan yang berbeda (antara pergi dan
pulang] (HR. Imam al-Bukhari)

R 13172006 41 i e W Jio (0 o2 035 05 GLad e
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Dari Nabi Saw. sesungguhnya beliau bersabda: “Jika kamu
mendengar wabah di suatu wilayah, maka janganlah kalian

memasukinya. Tapi jika terjadi wabah di tempat kamu berada,
maka jangan tinggalkan tempat itu.” (HR. Imam al- Bukhari)
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Rasulullah Saw. bersabda: Jangan campurkan yang sakit
dengan yang sehat.” (HR Imam Muslim)

3. Atsar Shahabat
1 3550 OF 68 jlasll a5 Judli G 5k G 4lll Jie &1 sl 2
(ol olgy) . Jaall
Dari Nafi’, (ia berkata bahwa) ‘Abdullah bin ‘Umar biasa mandi

di hari Idul Fithri sebelum ia berangkat pagi-pagi ke tanah
lapang. (HR. Imam al-Bukhari)
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Dari Ali bin Abi Thalib ra berkata: Termasuk sunnah jika kamu
keluar mendatangi tempat shalat led dengan berjalan kaki dan
memakan sesuatu sebelum pergi ke tempat shalat led.” (HR.
Imam al-Turmudzi)
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Dari Jubair bin Nufair, ia berkata bahwa jika para sahabat
Rasulullah Saw. berjumpa dengan hari ‘ied, satu sama lain
saling mengucapkan, “Taqabbalallahu minna wa minka
(Semoga Allah menerima amalku dan amal kalian). (Fath Al-
Bari, 2: 446)

4. Qaidah Fighiyyah
S V5 3500 Y
“Tidak boleh membahayakan diri dan membahayakan orang
lain .
éha:n %:L'; ULC }’:3.3.2 ‘:\"f“L‘;l‘ s
“Menolak  mafsadah didahulukan dari pada mecari
kemaslahatan”.
“Kesulitan menyebabkan adanya kemudahan”
alially bjhe siesll Je ol i
“Kebijakan pemimpin [pemegang otoritas| terhadap rakyat
harus mengikuti kemaslahatan®.
Wiy ak iy i
“Apa yang tidak dapat diperoleh seluruhnya tidak boleh
ditinggal seluruhnya”

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat Imam al-Syafi'i dalam Kitab al-Umm juz 1 halaman
86:

Y5 84854 aelazll $5liny 55,414 BDlins delis Do ol gihilly
il 3525 Giiaall Do 585 iy Gl 535 5L 485 e

(B LI 2l
Shalat tathawwu’ (yang diajurkan) itu ada dua jenis, shalat
secara berjamaah dan shalat secara munfaridah (sendiri).
Shalat tathawwu’ yang dilaksanakan secara berjamaah itu
sunnah muakkadah dan saya tidak membolehkan untuk
meninggalkannya bagi orang yang mampu menjalankannya.
Jenis ini adalah shalat Idul Fitri dan idul adlha, shalat gerhana
matahari dan gerhana bulan, serta shalat istisqa (minta hujan).
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2. Pendapat Imam al-Mawardi dalam kitab al-Hawi al-Kabir
(2/282):

S G gl 3ially slawiadly (olagudly (olasall clslo
Gl (all Dlioy Al G5 S sk ks das
ol grall wlsliall ie Skl

Shalat tathawwu’ (yang dianjurkan) itu ada dua jenis: yang
pertama adalah yang shalat tathawwu’ yang disunnahkan
untuk dilaksanakan secara berjama’ah. Jenis shalat sunnah ini
ada lima yaitu shalat Idul Fitri dan idul adha, shalat dua
gerhana, dan shalat istisqa’. Jenis yang kedua adalah shalat
yang disunnahkan untuk dilaksanakan secara munfarid
(sendiri) yaitu shalat witir, dua rakaat sebelum shalat shubuh,
shalat dhuha, dan shalat-shalat sunnah rawatib.

3. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ (2/5):
Gh Sl L s eyt sl Blo 8 o Guatidll s
Gyl 985 4 W e Sl 3eiads Laslhll Gals i
LS Ka3e
Umat Islam bersepakat bahwa shalat id adalah disyariatkan
dan merekapun bersepakat bahwa shalat id hukumya tidak
fardhu ‘ain. Imam Syafii dan sebagian besar ulama’ Syafiiyyah

berpendapat bahwa shalat id adalah sunnah. Imam al-
Ishthakhry berpendapat bahwa hukum shalat id adalah fardhu

kifayah.

4. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab Raudlatu al-Thalibin
(2/70):
i duall e &1 LK szl LK 8 teglaills Lo
G5 1305 ... Bhlis wally [aladlly o2 5wl § 2,alll

Whe O mxiall Je obdg & 520 Blad ally

P chs LG seli
“Pandangan Madzhab Syafi’i dan yang dinashkan dalam kitab-
kitab qaul jadidnya bahwa shalat ‘Id disyari’atkan bagi
munfarid (tidak jamaah) di rumahnya atau tempat lain, juga
bagi musafur, hamba sahaya dan perempuan ... Apabila kita
mengambil madzhab ini maka shalat dilaksanakan oleh
munfarid (sendiri, tidak berjamaah) dan tanpa khutbah
menurut pendapat yang shahih. Jika orang musafir
melaksanakan shalat Id, maka imamnya melakukan khutbah”
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5. Pendapat Imam al-Mawardi dalam kitab al-Igna’ halaman 53 -
54 yang menjelaskan tata cara shalat ‘Id dan kebolehan
pelaksanaan shalat ‘Id dengan jamaah atau sendiri-sendiri
sebagaimana penjelasannya berikut:

25 48] ¥5 13 ) 2asls Bl e @oli GlEads wall ssta;

orei 2l 35 531 5SS e T e e Jo¥1 @
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Shaat ‘Id dilakukan dua rakaat, diseru dengan kalimat “ash-
shalatu jami’ah” tanpa adzan dan iqamah. Pada rakaat
pertama takbir sebanyak tujuh kali di luar takbiratul ihram,
dan pada rakaat kedua takbir lima kali di luar takbir qiyam. Di
antara takbir diam sejenak sekira membaca satu ayat al-
Quran. Setelah takbir dilanjutkan membaca fatihah secara jahr
dilanjutkan membaca surat dalam al-Quran. Seusai shalat,
Imam Khutbah dengan dua khutbah. Khutbah pertama diawali
dengan sembilan kali takbir dan khutbah kedua diawali dengan
tujuh kali takbir. Jika khutbah ‘Idul Fitri, Inam menjelaskan
mengenai zakat fitrah dan jika khutbah ‘Idul Adlha Imam
menjelaskan mengenai kurban.
Waktu pelaksanaan shalat ‘Id adalah waktu di antara terbit
dan tergelincirnya matahari. Dalam waktu ikhtiyar, shalat Idul
Adlha dilaksanakan pada waktu seperenam siang sedang Idul
Fitri dilaksanakan pada waktu seperempat siang. Saat idul
Adlha (dilaksanakan lebih pagi) jamaah bisa bersegara
menyembelih hewan kurban, dan shalat Idul Fitri diakhirkan
agar jamaah bisa leluasa menunaikan zakat fitrah. Saat Idul
Adlha jamaah tidak makan kecuali setelah shalat. Apabila
menuju mushala melewati suatu jalan, maka kembalinya

memilih jalan yang lain. Jamaah (disunnahkan) takbir di
malam Idul Fitri dan idul adlha dalam segala kondisinya, mulai
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dari tenggelamnya matahari hingga Imam memulai shalat ‘Id
pada esok harinya. Pada saat Idul Adlha, jamaah membaca
takbir secara khusus usai shalat fardlu, mulai dari usai shalat
Zhuhur di hari nahar hingga usai shalat shubuh di hari tasyriq
terakhir (tanggal 13 Dzulhijjah). Tidak mengapa jika
melakukan shalat sunnah sebelum dan setelah shalat ‘Id. Shalat
Id dapat dilaksanakan di saat tidak bepergian dan (juga) saat
bepergian, secara jamaah dan secara sendiri-sendiri.

6. Pendapat Imam al-Muzani dalam Kitab Mukhtashar al-Muzani
juz 8 halaman 125:

a3 i weadl Bls 15 2l Jail &1 ol Y5 0 (UB)

&1 (5935 8335 Zadzdl 5 Jiad 16 46T 8455 daplg umldl
Gl b1as el 118 oliliad UE s 3 3135 Goaelldl S

A5 2ualis setedis aals g 5,800 saall
(Imam Syafi’y berkata) : Tidak mengapa makmum shalat
sunnah sebelum dan setelah shalat ‘Id, di rumahnya, di masjid
dan di jalan sekira memungkinkan sebagaimana shalat sunnah
sebelum dan setelah Jumat. Diriwayatkan bahwa Sahl al-Sa’idy
dan Rafi’ bin Khudaij seringkali shalat sunnah sebelum dan
setelah shalat ‘Id. Shalat Idul Fitri dan Idul Adlha (disunnahkan
juga) dilakukan oleh orang secara sendiri (munfarid) di
rumahnya, oleh musafir, hamba sahaya, dan juga oleh
perempuan.

7. Penjelasan Imam al-Haramain dalam kitab Nihayah al-
Mathlab fi fidarasah al-Madzhab (2/616) tentang tata cara
shalat id:

JalsHl SLAS (oliaS)y L1ale caall $lo 8a () Canal G
lats ¥y Ll oo ! Lpd sl SlaSally cpall Bho 4 Ae

Y1 ol 1d « g Z) Bgzman L LSS,
Tata cara shalat id secara ringkas adalah paling sedikit dua
rakaat seperti shalat nafilah lainnya. Dimulai dengan niat dan

takbiratul ihram. Kemudian disunnahkan untuk melafalkan
takbir tambahan yang tidak disunnahkan sujud sahwi jika lupa.

8. Pendapat Imam Ibnu Abidin dalam kitab Bada’iu al Shana’i
(1/368):

dle dup sde ¥ (neige B alef Aanly udais wall Do ]

Foed] Jai

Shalat Id itu sah dengan jumlah 4 jamaah, satu orang jadi

imam dan 3 orang jadi makmum, karena jumlah 4 adalah
angka kecil dari jama’.
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9. Pendapat Imam Ala’ al-Din al-Samarqandy dalam kitab
Tuhfatu al-Fuqaha (1/227):
Alal 0sSs of 345 O k%)l Dle a2 @ Reladl 8T ol Lk
kb oY B ol S Gl (I o2 95 W a3l 28 asl
Lo ol 551 of My w301 S 05y oF @piids 2elan Laghsd
Jumlah orang paling sedikit dalam shalat jamaah selain shalat
jum’at adalah 2 orang. Satu menjadi imam dan yang lainnya
menjadi makmum. Sebagaimana hadis Rasulullah Saw. bahwa
dua orang atau lebih adalah jamaah. Apakah yang menjadi

makmum tersebut seorang laki-laki atau perempuan maupun
anak kecil yang berakal (mumayyiz).

10. Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan
Ibadah di Saat Wabah Pandemik COVID-19;

11. Fatwa MUI Nomor 17 Tahun 2020 tentang Pedoman Kaifiat
Shalat Bagi Tenaga Kesehatan Yang Menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) Saat Merawat dan Menangani Pasien
COVID-19;

12. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada tanggal 13 Mei 2020.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PANDUAN KAIFIAT TAKBIR DAN SHALAT
IDUL FITRI DI TENGAH PANDEMI COVID-19

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :
COVID-19 adalah coronavirus desease, penyakit menular yang
disebabkan oleh coronavirus yang ditemukan pada tahun 2019.

Kedua : Ketentuan dan Panduan Hukum
I. Ketentuan Hukum

1. Shalat Idul Fitri hukumnya sunnah muakkadah yang menjadi
salah satu syi’ar keagamaan (syi’ar min sya’air al-Islam).

2. Shalat Idul Fitri disunnahkan bagi setiap muslim, baik laki
laki maupun perempuan, merdeka maupun hamba sahaya,
dewasa maupun anak-anak, sedang di kediaman maupun
sedang bepergian (musafir), secara berjamaah maupun
secara sendiri (munfarid).

3. Shalat Idul Fitri sangat disunnahkan untuk dilaksanakan
secara berjama’ah di tanah lapang, masjid, mushalla dan
tempat lainnya.

4. Shalat Idul Fitri berjamaah boleh dilaksanakan di rumah.

5. Pada malam Idul Fitri, umat Islam disunnahkan untuk
menghidupkan malam Idul Fitri dengan takbir, tahmid,
tasbih, serta aktifitas ibadah.
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II. Ketentuan Pelaksanaan Shalat Idul Fitri di Kawasan
COVID-19

1.

Shalat Idul Fitri boleh dilaksanakan dengan cara berjamaah
di tanah lapang, masjid, mushalla, atau tempat lain bagi umat
[slam yang:

a. berada di kawasan yang sudah terkendali pada saat 1
Syawal 1441 H, yang salah satunya ditandai dengan angka
penularan menunjukkan kecenderungan menurun dan
kebijakan pelonggaran aktifitas sosial yang
memungkinkan terjadinya kerumunan berdasarkan ahli
yang kredibel dan amanabh.

b. berada di kawasan terkendali atau kawasan yang bebas
COVID-19 dan diyakini tidak terdapat penularan (seperti
di kawasan pedesaan atau perumahan terbatas yang
homogen, tidak ada yang terkena COVID-19, dan tidak ada
keluar masuk orang).

. Shalat Idul Fitri boleh dilaksanakan di rumah dengan

berjamaah bersama anggota keluarga atau secara sendiri
(munfarid), terutama yang berada di kawasan penyebaran
COVID-19 yang belum terkendali.

. Pelaksanaan shalat Idul Fitri, baik di masjid maupun di

rumah harus tetap melaksanakan protokol kesehatan dan
mencegah terjadinya potensi penularan, antara lain dengan
memperpendek bacaan shalat dan pelaksanaan khutbah.

III. Panduan Kaifiat Shalat Idul Fitri Berjamaah

Kaifiat shalat Idul Fitri secara berjamaah adalah sebagai
berikut:

1.

Sebelum shalat, disunnahkan untuk memperbanyak bacaan
takbir, tahmid, dan tasbih.

. Shalat dimulai dengan menyeru "ash-shaldta jami‘ah",

tanpa azan dan igamah.

. Memulai dengan niat shalat Idul Fitri, yang jika dilafalkan

berbunyi;

Jlas b (BaN\E3G) ciads el ot &2 Lo
“Aku berniat shalat sunnah Idul Fitri dua rakaat (menjadi
makmum/imam) karena Allah ta’ala.”

Membaca takbiratul ihram (S| &) sambil mengangkat
kedua tangan.

Membaca doa iftitah.

6. Membaca takbir sebanyak 7 (tujuh) kali (di luar takbiratul

ihram) dan di antara tiap takbir itu dianjurkan membaca:
ST b5 L0 Y) 2) 5 4l Aasdls il Gl
Membaca surah al-Fatihah, diteruskan membaca surah

yang pendek dari Alquran.

Ruku’, sujud, duduk di antara dua sujud, dan seterusnya
hingga berdiri lagi seperti shalat biasa.
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9. Pada rakaat kedua sebelum membaca al-Fatihah,
disunnahkan takbir sebanyak 5 (lima) kali sambil
mengangkat tangan, di luar takbir saat berdiri (takbir
qiyam), dan di antara tiap takbir disunnahkan membaca:

RN PR PTURCES R AESSA
10. Membaca Surah al-Fatihah, diteruskan membaca surah
yang pendek dari Alquran.
11. Ruku’, sujud, dan seterusnya hingga salam.
12. Setelah salam, disunnahkan mendengarkan khutbah Idul
Fitri.
IV. Panduan Kaifiat Khutbah Idul Fitri
1. Khutbah ‘Id hukumnya sunnah yang merupakan
kesempuranaan shalat Idul Fitri.

2. Khutbah ‘Id dilaksanakan dengan dua khutbah,
dilaksanakan dengan berdiri dan di antara keduanya
dipisahkan dengan duduk sejenak.

3. Khutbah pertama dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Membaca takbir sebanyak sembilan kali
b. Memuji Allah dengan sekurang-kurangnya membaca

it e
c. Membaca shalawat nabi saw, antara lain dengan
membaca wexs Lugw e dio ol

d. Berwasiat tentang takwa.
e. Membaca ayat Al-Qur'an

4. Khutbah kedua dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Membaca takbir sebanyak tujuh kali

b. Memuji Allah dengan sekurang-kurangnya membaca
) o]l

c. Membaca shalawat nabi saw, antara lain dengan
membaca dwexs Lo e Jio ol

d. Berwasiat tentang takwa.

e. Mendoakan kaum muslimin

V. Ketentuan Shalat Idul Fitri Di Rumah

1. Shalat Idul Fitri yang dilaksanakan di rumah dapat
dilakukan secara berjamaah dan dapat dilakukan secara
sendiri (munfarid).

2. Jika shalat Idul Fitri dilaksanakan secara berjamaah, maka
ketentuannya sebagai berikut:

a. Jumlah jamaah yang shalat minimal 4 orang, satu orang
imam dan 3 orang makmum.

b. Kaifiat shalatnya mengikuti ketentuan angka III
(Panduan Kaifiat Shalat Idul Fitri Berjamaah) dalam
fatwa ini.

c. Usai shalat Id, khatib melaksanakan khutbah dengan
mengikuti ketentuan angka IV dalam fatwa ini.

d. Jika jumlah jamaah kurang dari empat orang atau jika dalam
pelaksanaan shalat jamaah di rumah tidak ada yang
berkemampuan untuk khutbah, maka shalat Idul Fitri boleh
dilakukan berjamaah tanpa khutbah.
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3. Jika shalat Idul Fitri dilaksanakan secara sendiri
(munfarid), maka ketentuannya sebagai berikut:

a. Berniat shalat Idul Fitri secara sendiri yang jika
dilafalkan berbunyi;

Jlas b o5 el et & Lo

b. Dilaksanakan dengan bacaan pelan (sirr).

c. Tata cara pelaksanaannya mengacu pada angka III
(Panduan Kaifiat Shalat Idul Fitri Berjamaah) dalam
fatwa ini.

d. Tidak ada khutbah.

VI. Panduan Takbir Idul Fitri

1. Setiap muslim dalam kondisi apapun disunnahkan untuk
menghidupkan malam Idul Fitri dengan takbir, tahmid,
tahlil menyeru keagungan Allah SWT.

2. Waktu pelaksanaan takbir mulai dari tenggelamnya
matahari di akhir ramadhan hingga jelang dilaksanakannya
shalat Idul Fitri.

3. Disunnahkan membaca takbir di rumah, di masjid, di pasar,
di kendaraan, di jalan, di rumah sakit, di kantor, dan di
tempat-tempat umum sebagai syiar keagamaan.

4, Pelaksanaan takbir bisa dilaksanakan sendiri atau
bersama-sama, dengan cara jahr (suara keras) atau sirr
(pelan).

5. Dalam situasi pandemi yang belum terkendali, takbir bisa
dilaksakan di rumah, di masjid oleh pengurus takmir, di
jalan oleh petugas atau jamaah secara terbatas, dan juga
melalui media televisi, radio, media sosial, dan media
digital lainnya.

6. Umat Islam, pemerintah, dan masyarakat perlu
menggemakan takbir, tahmid, dan tahlil saat malam Idul
Fitri sebagai tanda syukur sekaligus doa agar wabah
COVID-19 segera diangkat oleh Allah SWT.

VII. Amaliah Sunnah Idul Fitri
Pada hari Idul Fitri disunnahkan beberapa amaliah sebagai
berikut:

1. Mandi dan memotong kuku

Memakai pakaian terbaik dan wangi-wangian

Makan sebelum melaksanakan shalat Idul Fitri
Mengumandangkan takbir hingga menjelang shalat.
Melewati jalan yang berbeda antara pergi dan pulang

S

Saling mengucapkan selamat (tahniah al-id) antara lain
dengan mengucapkan aSie 5 Lie &) Ja
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Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari membutuhkan
penyempurnaan, akan  disempurnakan  sebagaimana

mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, semua pihak dihimbau untuk

menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 20 Ramadhan 1441 H
13 Mei 2020 M
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